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Pendahuluan, Glaukoma merupakan penyebab kebutaan nomor dua di Indonesia, kebutaannya bersifat
permanen dan seringkali gejala glaukomartidak disadari oleh penderita. Proporsi pasien baru glaukomayang
datang ke RSUPN Dr Cipto Mangunkusumo (RSCM) dalam kondisi telah buta cukup tinggi sehingga perlu
diteliti faktor yang berhubungan dengan kondisi tersebut.

Metode Penelitian, cross sectional, dengan populasi seluruh pasien glaukoma primer di poliklinik penyakit
mata RSCM yang datang pada Januari 2007 - Oktober 2009 dan dilakukan analisis dengan Cox?s
Proportional Hazard Model untuk mendapatkan nilai Prevalence Ratio(PR) dan mendapatkan model
persamaan akhir.

Hasil Penelitian, Didapatkan hubungan yang bermakna antara antara kebutaan pada pasien baru glaukoma
primer di RSCM dengan tekanan intraokular (PR 1,01 95% CI 1,01-1,02), jenis glaukoma, pengobatan
sebelumnya dan interaksi antara jenis glaukoma dan pengobatan sebelumnya (PR 2,09 95% CI 1,36-3,22
untuk sudut terbukayang pernah mendapat pengobatan sebelumnya; PR 1,72 95% CI 1,20-2,46 untuk sudut
tertutup yang belum mendapat pengobatan; PR 1,79 untuk sudut tertutup yang pernah mendapat pengobatan;
dibandingkan sudut terbuka yang belum mendapat pengobatan) serta pendidikan (PR 1,49 95% CI 1,06-2,08
untuk pendidikan rendah dan 1,37 95% CI 0,97-1,92 dibandingkan dengan pendidikan tinggi).

Kesimpulan, Variabel yang bermakna secara statistik atau substansi dan dimasukkan dalam model akhir
adalah umur, jenis kelamin, tekanan intraokular, jenis glaukoma, adanya pengobatan sebelumnya, interaksi
antara jenis glaukoma dan pengobatan sebelumnya, dan tingkat pendidikan. Umur dan jenis kelamin secara
statistik tidak bermakna namun dimasukkan dalam model karena secara substansi bermakna.
<hr><i>Introduction, Glaucoma s the second largest cause of blindnessin Indonesia. Blindness caused by
glaucomaisirreversible and most of the patients are unaware of the symptoms. The proportion of blindness
in new glaucoma patients at RSUPN Dr Cipto Mangunkusumo (RSCM) in that period was high, so that, the
factors related to the blindness need to be explored.

Methods, cross sectional study, the population were all of new primary glaucoma patients at RSUPN Dr
Cipto Mangunkusumo's Eye Clinic from January 2007 to October 2009, and used Cox's Proportional Hazard
Model Analysisto calculate Prevalence Ratio (PR) and find final equation model.

Results, variables those statistically significant associated with blindness in new patient with primary
glaucomaat RSCM were intraocular pressure (PR 1,01 95% CI 1,01-1,02), glaucomatype, treated patients,
interaction between glaucoma type and treated patients (PR 2,09 95% CI 1,36-3,22 for POA G-treated
patients; PR 1,72 95% CI 1,20-2,46 for PACG-untreated patients; PR 1,79 for PACG-treated patiens,
compared with POAG-untreated patients), and education level (PR 1,49 95% CI 1,06-2,08 for low level
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education and 1,37 95% CI 0,97-1,92 for no answer compared with high level education).

Conclusions, variables those statistically or substantively significant and included in final model were age,
sex, intraocular pressure, glaucomatype, treated patients, interaction between glaucoma type and treated,
and education level. Age and sex were not statistical significant and were included in the model because of
substantive significance.</i>



